
BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keberhasilan pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di Sekolah

Menengah Umum ( SMU ) dipengaruhi oleh beberapa komponen antara lain

komponen kurikulum, pendidik (guru), peserta didik (siswa) dan komponen

lingkungan. Peranan guru dalam keberhasilan pendidikan IPS menduduki posisi

yang strategis. Sebagai suatu studi keilmuan, konsep-konsep IPS yang abstrak

akan disajikan menjadi konsep-konsep yang bermakna bagi siswa. Dengan

demikian pembelajaran IPS menjadi bermakna bagi siswa melalui hasil 4tramuan"

seorang guru IPS.

Pada tiga dasawarsa terakhir tampak beberapa gejala semakin melemahnya

keberhasilan pembelajaran IPS di SMU yang ditandai dengan :

1. Lahirnya anggapan bahwa siswa yang masuk jurusan IPS merupakan siswa

"kelas dua". Dengan demikian untuk masuk jurusan IPS tidak diperlukan

kemampuan yang tinggi.

2. Sebagian besar orang tua siswa tidak menginginkan anaknya masuk jurusan

IPS, karena menganggap jurusan IPS kurang menjamin masa depan dalam

menempuh pendidikan diperguruan tinggi maupun untuk bersaing mendapatkan

pekerjaan.

3. Melemahnya toleransi, simpati dan empati para siswa terhadap siswa lainnya

baik dalam lingkup satu sekolah maupun antar sekolah, dapat memperlemah



pemahaman terhadap ensensi-esensi kemanusiaan seperti : penghormatan

terhadap hak azasi, menghargai dan mentaati hukum, dan menghargai

kebhinekaan.

4. Terbatasnya pengetahuan, pemahaman dan penghayatan siswa terhadap

kronika, dinamika, serta ruh perjalanan sejarah Bangsa Indonesia termasuk

kurangnya pemahaman terhadap potensi sumber daya (alamiah dan sosial

budaya) Indonesia dikhawatirkan akan melemahkan rasa kebangsaan dan cinta

tanahair.

5. Pembelajaran IPS belum mengkondisikan dan melatih siswa untuk menghadapi

berbagai masalah sosial yang berkembang di masyarakat yang secara cepat

berubah, sehingga siswa mengalami kecanggungan dalam menentukan sikap

pribadinya terhadap berbagai masalah sosial. Hal ini menimbulkan anggapan

bahwa pelajaran IPS kurang berguna dan tidak relevan dengan kondisi

masyarakat.

6. Pembelajaran IPS belum memberikan kesempatan pada siswa untuk

mengembangkan potensi yang dimilikinya, sehingga pembelajaran menjadi suatu

proses yang menjemukan. Kondisi demikian menimbulkan anggapan bahwa

pelajaran IPS kurang menarik dan tidak perlu dipelajari sungguh-sungguh.

Beberapa indikator tersebut menggambarkan kelemahan proses

pembelajaran IPS yang secara sistemik dilahirkan dari seluruh komponen

pendidikan, termasuk kondisi masyarakat sekitar. Faktor guru merupakan figur

yang dapat menjembatani berbagai keunggulan dari seluruh komponen pendidikan,

serta menghilangkan hambatan-hambatan terhadap pencapaian tujuan



pembelajaran, kemudian mewujudkan keunggulan proses pembelajaran yang efektif

dan efisien.

Seluruh usaha guru untuk mengantarkan proses pembelajaran mencapai

tujuan pendidikan dinamakan kinerja guru. Kinerja guru IPS meliputi seluruh

kegiatan yang menyangkut tugas profesionalnya sebagai guru dan tugas

pengembangan pribadi guru, berupa upaya terus-menerus meningkatkan

kompetensi dan keahliannya. Tugas profesional guru mencakup suatu rentetan

kegiatan, dimulai dari kegiatan merencanakan pengajaran, menyajikan,

mengevaluasi, hingga memberikan tindakan lanjutan dari hasil evaluasL

Keberhasilan tugas profesional tersebut dhunjang oleh pelaksanaan tugas dalam

menjalankan administrasi pengajaran serta interaksi yang diciptakan dalam

memberikan pelayanan btmbtngan terhadap para siswa Tugas pengembangan

pribadi guru yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan profesi dan akademis

berupa kegiatan-kegiatan yang diarahkan untuk selalu menambah, memperluas dan

memperdalam ilmu yang ditekuni, melatih berbagai keterampilan dan keahlian

menggunakan berbagai metode pengajaran, meningkatkan keahlian dalam

menggunakan dan memanfaatkan teknologi pendidikan, serta aktivitas-aktivitas

dalam berbagai komunitas masyarakat ilmiah.

Mutu kineija guru IPS didorong oleh kekuatan dan kualitas etos kerja yang

dimiliki. Etos keija yang tinggi dapat menghasilkan kineija yang baik, sebaliknya

etos kerja yang rendah akan menghasilkan kineija yang kurang baik. Etos kerja

merupakan suatu sikap mental yang berisikan sistem nilai menyangkut persepsi

individu dalam melaksanakan pekerjaan.



Kualitas etos kerja guru IPS dipengaruhi oleh beberapa faktor yakni :

instrumental, enviromental dan faktor sosok guru sebagai pribadi. Faktor

instrumental merupakan suatu kebijakan-kebijakan dan sistem manajerial yang

menjadi acuan dan mengatur guru dalam melaksanakan pekerjaannya. Faktor

enviromental merupakan seluruh kondisi lingkungan dan persepsi lingkungan

terhadap aktivitas pekerjaan guru. Faktor sosok pribadi guru merupakan kondisi

psikologis sertakondisi objektifdan subjektifkehidupan guru.

Faktor instrumental yang mempengaruhi etos kerja guru meliputi :

peraturan-peraturan mengenai pendidikan, sistem persekolahan dan guru,

kebijakan-kebijakan yang diambil dalam sistem pendidikan serta sistem manajemen

persekolahan.

Peraturan mengenai pendidikan meliputi Undang-Undang Nomor 2 Tahun

1982 tentang Sistem Pendidikan Nasional mencantumkan tugas utama guru adalah

mengajar dan kewajibannya adalah membina pribadi dan anak didik loyal terhadap

ideologi negara dan Undang-Undang Dasar, kebudayaan bangsa dan selalu

menyesuaikan kemampuannya terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan

teknologi. Dalam Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1974 tentang Pokok-Pokok

Kepegawaian kedudukan guru sebagai jabatan fungsional di mana dalam

melaksanakan tugasnya harus berdasarkan kewenangan keahlian yang dimiliki.

Namun seluruh peraturan tersebut belum diikuti olehperaturan-peraturan lain yang

menjamin bahwa guru dapat bekerja secara profesional, kemudahan akses terhadap

sumber-sumber informasi dan ilmu pengetahuan yang memungkinkan guru secara

leluasa dan kontinyu dapat mengembangkan kompetensinya.



Kebijakan pemerintah dalam menetapkan anggaran pendidikan yang belum

memihak pada keinginan untuk menyediakan anggaran pendidikan yang memadai,

mempersempit gerak langkah percepatanpengembangan pendidikan. Salah satunya

berupa penyediaan anggaran untuk meningkatkan pendapatan guru, melengkapi

sarana dan prasarana belajar serta program-program pengembangan kompetensi

guru masih sangat terbatas. Alokasi anggaran pendidikan dalam Rancangan

Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (RAPBN) yang hanya berkisar 2,8 %

dari Gross National Product (GNP) masih tergolong rendah bila dibandingkan

dengannegara-negara lainsepertiSri Langka (3,2 %), Thailand (3,8 %), Singapura

(3,3 %), dan Malaysia (5,3 %). Kondisi demikian melahirkan penilaian dari Asian

Development Bank (ADB) sebagai negara yang kurang serius dalam menangani

pendidikan. (Kompas920 September 2000:5).

Sistem manajemen pendidikan dan persekolahan menentukan pula kualhas

etos kerja guru. Sistem manajemen pendidikansentralistik yang dherapkan selama

ini disinyalir merupakan salah satu faktor penghambat kemajuan pendidikan yang

akhirnya akan memperlemah etos kerja guru. Masalah manajemen yang timbul

antara lain:

1. Sistem organisasi dan manajemenyang sangat kompleks dan melibatkan banyak

institusi melahirkan penyelenggaraan pendidikan yang kurang efisien, rantai

birokrasi yang panjang dan lemahnya koordinasi. Urusan guru melibatkan

banyak institusi seperti Departemen Dalam Negeri, Departemen Pendidikan

Nasional, Badan Kepegawaian Negara dan berbagai dinas dari tingkat propinsi

hingga daerah tingkat II.



2. Sentralisasi penentuan program, perencanaan dan pembiayaannya melemahkan

peranan guru, sekolah dan instasi pendidikan di daerah dalam mengoptimalkan

sasaran serta keunggulan- keunggulankompetitifdan komparatifdaerah.

3. Manajemen sentralistik menyebabkan manajemen sekolah tidak efektif dalam

mengelola seluruh sumber daya dalam mendukung proses instruksional serta

jaringan komunikasi antarkomponen sekolah ataupun pihak di luar sekolah.

Dalam Agenda Jakarta 2000 direkomendasikan desentralisasi sistem

manajemen pendidikan dengan mengembangkan konsep Manajemen Berbasiskan

Sekolah (MBS) yang berarti memberikan otonomi kepada sekolah untuk

mengembangkan diri sebagai unit organisasi pendidikan. (Kompas, 11 September

2000: 4-5)

Dalam konsep MBS sangat dituntut kualitas etos kerja guru. Akuntabilitas

profesional guru akan langsung dinilai oleh masyarakat, guru dituntut untuk

mampu bekerja secara mandiri serta terus menerus berupaya meningkatkan

kemampuan dan pelayanan pendidikannya. Peranan pimpinan sekolah dan seluruh

komponen sekolah dalam menciptakan sistem manajemen sangat berperan dalam

mengembangkan etos kerja guru.

Faktor enviromental berupa persepsi masyarakat mempengaruhi etos kerja

guru IPS. Persepsi masyarakat terhadap guru pada masyarakat industri di

perkotaan berbeda dengan masyarakat agraris pedesaan. Pada masyarakat

perkotaan profesi akan dinilai berdasarkan penting tidaknya peran profesi tersebut

terhadap masyarakat, simbol-simbol profesi yang digunakan untuk mengangkat

gengsi profesi seperti kendaraan dinas, perumahan, organisasi profesi serta jenis



kegiatannya, dan bagaimana profesi itu dapat memberikan jaminan terhadap tingkat

kehidupan dan gaya hidup. Guru sebagai suatu profesi belum dapat meyakinkan

masyarakat terhadap hal-hal tersebut. Anggapan terhadap profesi guru adalah

mulia, kesederhanaan, keluguan, dan penampilannya konservatif, sehingga

penghargaan masyarakat kota terhadap profesi guru jauh berbeda dibandingkan

profesi-profesi lain. Bahkan berdasarkan pengamatan, minat siswa SMU untuk

menjadi guru sangat kurang. Hal ini mempengaruhi kepercayaan diri guru di

perkotaan dalam menjalankan profesinya. Penghargaan masyarakat mempengaruhi

status dan kedudukan guru dalammasyarakat.

Berkembangnya industrialisasi di perkotaan menuntut tersedianya tenaga

kerja yang menguasai teknologi dan ketrampilan-ketrampilan praktis dalam kancah

industri dan perdagangan. Hal ini menimbulkan tuntutan terhadap kulifikasi lulusan

SMU agar menguasai kemampuan-kemampuan tersebut dan memiliki penguasaan

dan kematangan nilai-nilai yang berlaku dalam masyarakat industri perkotaan.

Sementara itu guru-guru IPS masih bergulat dengan bahan-bahan ajar yang

berbasiskan pada buku teks yang kaku serta kurang improvisasi dalam

mengembangkannya sebagai bahan ajar. Kondisi demikian menjadikan pelajaran

IPS menjadi jauh dari tuntutan masyarakat, sehingga masyarakat menganggap IPS

sebagai pelajaran yang kurang berguna dan pelengkap saja. Persepsi masyarakat

terhadap profesi guru dan persepsi masyarakat terhadap pelajaran IPS sangat

mempengaruhi etos kerja guru-guru IPS. Dalam Agenda Jakarta 2000 ditekankan

pula untuk meningkatkan mutu pendidikan maka prioritasnya adalah dengan
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memberdayakan tenaga kependidikan (termasuk di dalamnya guru) dengan

meningkatkan profesionalisme, akuntabilitas dan kesejahteraannya.

Faktor sosok pribadi guru yang mempengaruhi kualitas etos kerja meliputi

faktor internal psikologis pribadi guru dan faktor eksternal yang mencakup kondisi

objektifdan subjektif kehidupan guru.

Faktor internal psikologis yang mempengaruhi etos kerja meliputi sistem

nilai yang dianut dan yang telah terbentuk dalam sistem sikap, motivasi dan

harapan yang mendasari perilaku serta berbagai pengalaman yang diperoleh dan

dipelajari, tingkat kepuasan dalam melaksanakan pekerjaan, serta perasaan yang

timbuldalam hubungandengan rekan-rekan sejawat.

Kondisi objektifdan subjektifkehidupan gurumencakup kualitas kehidupan

sebagai pribadi dan keluarga seperti: tingkat kesejahteraan, tingkat kesehatan,

keharmonisan rumah tangga, kondisi masyarakat di mana gurutersebut tinggal, dan

jarak lokasi tempat tinggal terhadap sekolah.

Motivasi sebagai pendorong merupakan tenaga penggerak dalam

melaksanakan pekerjaan. Sumber motivasi dapat berasal dari dalam diri pribadi

guru berupa kesadaran akan makna dan tujuan pekerjaan, serta yang berasal dari

luar diri pribadi guru seperti tingkat penghasilan, status yang disandang, serta

fasilitas yang disediakan. Motivasi akan berinteraksi dengan sistem nilai yang

berfiingsi memberikan pertimbangan etik dan moral terhadap sikap dan perilaku

dalam menjalankan pekerjaan.

Sumber-sumber motivasi yang mendorong etos kerja guru IPS seperti

penghasilan dan penghargaan masyarakat tampak belum kuat membentuk kualitas



etos kerja yang tinggi, tanpa interaksi dengan sistem nilai yang positif dalam diri

individu guru sangat berlebihan jika guru IPS diharapkan memiliki kinerja yang

baik. Guru di perkotaan masih disibukkan dengan berbagai kegiatan untuk

menambah penghasilan.

Sistem nilai yang terbentuk dalam pribadi guru merupakan internalisasi

nilai-nilai yang berlaku dalam masyarakat melalui proses pengalaman dan belajar.

Sistem nilai yang diinternalisasikan berorientasi pada nilai-nilai keagamaan, nilai-

nilai budaya, nilai-nilai sosial, nilai-nilai ekonomi, nilai-nilai politik serta nilai-nilai

etik dan estetik.

Kebudayaan masyarakat Indonesia yang beraneka ragam memberikan

inspirasi terbentuknya berbagai nilaL Aneka ragam nilai budaya Indonesia

berintegrasi dalam kehidupan masyarakat kota mempengaruhi nilai-nilai yang

dianut guru IPS. Guru-guru IPS di Kota Tangerang yang berasal dari beragam

daerah dan budaya dapat memberikan gambaran sistem nilai yang dianut

dimanifestasikan dalam sikap dan perilaku kerja, bagaimana nilai-nilai budaya

daerah berinteraksi membentuk nilai-nilai baru yang disesuaikan dengan

perkembangan masyarakat sekitar. Masyarakat Kota Tangerang yang berasal dari

masyarakat agraris berubah menjadi masyarakat industri memberikan tiga corak

budaya yakni budaya agraris yang tradisional, budaya industri yang progresif dan

transisi antara budaya konservatif dengan budaya progresif. Letak geografis Kota

Tangerang sebagai gerbang Indonesia, dan sebagai penyangga DKI Jakarta

memberikan kesempatan masyarakat Kota Tangerang bersinggungan dengan

budaya metropolitan. Dengan demikian guru IPS di Kota Tangerang memiliki



struktur dan sistem nilai budaya yang unik karena merupakan paduan dari

budaya masyarakat Indonesia, paduan budaya agraris dan industri serta paduan

antara budaya lokal dengan budaya global.

B. Rumusan Masalah dan Pertanyaan Penelitian.

1. Pembatasan dan Rumusan Masalah

Demikian luas fektor yang mempengaruhi kualitas etos kerja guru IPS

meliputi fektor instrumental, fektor enviromental dan fektor sosok pribadi guru.

Sesuai dengan disiplin ilmu yang penulis tekuni serta melihat urgensi dan pokok-

pokok dasar masalah yang dominan berpengaruh terhadap etos kerja guru IPS

maka masalah yang akan diteliti dibatasi terhadap "orientasi nilai budaya guru

IPS dalam pengaruhnya terhadap pembentukan etos kerja".

Orientasi nilai budaya yang akan diteliti berdasar pada kerangka orientasi

nilai budaya yang dikembangkan oleh Kluckhohn diintegrasikan dalam klasifikasi

nilai budaya konvensional, progresif dan transisional yang dikembangkan oleh

Usman Pelly (1994:107). Etos kerja yang diteliti meliputi sikap terhadap tugas

profesional dan keilmuan. Kualitas etos kerja diklasifikasikan dalam tiga kategori

yaitu tinggi, sedang dan rendah.

Fokus penelaahan, masalah yang diteliti dirumuskan sebagai berikut :

Kecenderungan orientasi budaya bagaimanakah yang memiliki pengaruh

terhadap kualitas etos kerja guru IPS SMU di Kota Tangerang, yang dapat

dijadikan model dalam upaya meningkatkan etos kerja guru IPS ?

^^°s\
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2. Pertanyaan Penelitian

Sebagai penuntun dalam menelaah masalah yang akan diteliti, penulis

menyusun beberapa pertanyaan penelitian sepertiberikut:

a. Bagaimanakah kualitas etos kerja guru IPS SMU di Kota Tangerang dilihat

dari kinerja pelaksanaan tugas profesional dan tugas keilmuan guru tersebut ?

b. Bagaimanakah kecenderungan orientasi nilai budaya guru IPS SMU di Kota

Tangerang yang mendasari kinerja pelaksanaan tugas profesional dan tugas

keilmuan guru tersebut ?

c. Bagaimanakah distribusi pengaruh kecenderungan orientasi nilai budaya guru

IPS SMU diKota Tangerang terhadap kualitas etos kerja guru tersebut ?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini adalah :

a. Mendapatkan pemahaman terhadap ragam dan pola-pola nilai budaya pada

kelompok masyarakat berdasarkan profesi sebagai bahan kajian utama untuk

turut serta memperkuat asumsi bahwa pembangunan juga harus

mengembangkan karakter bangsa yang positif. Karakter bangsa bersumber dari

nilai-nilai budaya masyarakat.

b. Menemukan inti persoalan lemahnya pembelajaran IPS dilihat dari sudut guru

sebagai salah satu komponen pendidikan dengan memahami kondisi psikologis

dan perilaku profesionalnya.
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c. Membuat suatu model orientasi nilai budaya yang mempengaruhi etos kerja

guru IPS sehingga diperoleh gambaran umum tentang pola-pola dan

karakteristik nilaibudayadominanpembentuketos kerja yang tinggi.

2. Manfaat Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik bagi

pengembangan keilmuan maupun metodologis IPS, termasuk implementasinya

dalam pengembangan kerjaguru. Beberapa manfaat yangdiharapkan antara lain:

a. Memberikan sumbangsih hasil pemikiran terhadap khazanah studi tentang etika

dan nilai dalam IPS baik secara substansi bidang kajian maupun prosedur

metodologis penelitiannya.

b. Memberikan pertimbangan terhadap pola pembinaan danpengembangan kineija

guru IPS dengan jalan mengembangkan dan menumbuhkan orientasi nilai

budaya yang poskif dalam diri individu guru IPS pada saat perekrutan calon

guru, pendidikan calon guru, pelatihan dan pembinaan tenaga keguman yang

disesuaikan dengankarakteristik lingkungan kerjanya.

c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan ilustrasi tentang dinamika

guru IPS dalam menjalankan tugasnya, sehingga memberikan inspirasi bagi

guru IPS untuk senantiasameningkatkan kemampuannya.

D. Alur Penelitian

Untuk mempermudah jalannya penelitian maka disusun suatu alur

penelitian. Alur penelitian disusun sebagai berikut:
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Penelitian dimulai dengan mengukur etos kerja guru IPS SMU Negeri di

Kota Tangerang, meliputi aspek sikap profesional dan sikap keilmuan. Sikap

profesional merupakan pandangan guru terhadap pekerjaannya yakni:

perencanaan, melaksanakan dan mengevaluasi pengajaran, serta melakukan

bimbingan terhadap siswa. Sikap keilmuan meliputi : pengembangan pengetahuan

yang baru berkenaan dengan materi pengajaran, pengembangan penggunaan

metode dan media pengajaran yang baru, keanggotaan dalam organisasi profesi dan

keilmuan, serta kerjasama yang dibangun dengan teman sejawat.

Pengukuran orientasi sistem nilai budaya meliputi sub variabel hakekat

hidup, hakekat karya dan hakekat ruang/waktu. Aspek yang diukur yakni: tujuan

hidup dan bekerja, harapan terhadap hidup dan pekerjaan, makna hidup dan

pekerjaan, cara mengisi hidup dan kerja, pandangan terhadap dinamika pekerjaan,
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pandangan mengenai masa depan serta pandangan mengenai tempat tinggal dan

lingkungan sebagai ruang hidup.

E. Definisi Operasional

Untuk memberikan arah persepsi terhadap masalah dan variabel penelitian

maka perlu dirumuskan definisi operasional masalah dan variabel penelitian.

Menurut para ahli adalah sebagai berikut:

1. Orientasi nilai budaya didefinisikan oleh Kluckhohn dan Strodbeck dalam

Koentjaraningrat (1974:34-37) sebagai cara budaya memandang terhadap lima

masalah pokok kehidupan meliputi hakikat tentang hidup, hakikat tentang

karya, hakikat tentang kedudukan manusia dalam ruang dan waktu, hakikat

tentang hubungan manusia dengan alam sekitarnya dan hakikat tentang

hubungan manusia dengan sesamanya. Hakikat tentang hidup meliputi tiga

pandangan yaitu pandangan bahwa hidup hu buruk, hidup itu baik, dan

pandangan bahwa hidup itu buruk namun diusahakan agar menjadi baik

Hakikat tentang karya meliputi tiga pandangan yaitu pandangan bahwa karya

itu untuk memenuhi kebutuhanhidup, karya itu untuk mendapatkan kedudukan

dan kehormatan dan pandangan bahwa karya itu untuk mendapatkan karya

yang lebih baik. Hakikat tentang kedudukan manusia dalam ruang dan waktu

meliputi tiga pandangan yaitu orientasi ke masa lalu, orientasi ke masa kini dan

orientasi ke masa depan. Hakikat tentang hubungan manusia dengan alam

sekitarnya meliputi tiga pandangan yaitu pandangan bahwa alam sangat dahsyat

sehingga manusia tunduk terhadap alam, manusia menyeleraskan diri dengan
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alam dan manusia berusaha menguasai alam. Hakikat tentang hubungan

manusia dengan sesamanya meliputi tiga pandangan yaitu hubungan manusia

dengan orientasi vertikal, orientasi horizontal danorientasi individual.

2. Orientasi nilai budaya model Kluckhohn oleh Usman Pelly (1994:104)

dimodifikasi menjadi orientasi nilai budaya yang bersifet konservatif, bersifet

transisional dan bersifet progresif.

3. Etoskerja olehTaufik Abdullah (1986:3) didefinisikan sebagai berbagai macam

anggapan , pandangan, nilai dan makna yang mendasari perilaku manusia

berkenaan dengan kerja.

4. Etos kerja yang tinggi oleh Nursid Sumaatmadja (1994:4) dicirikan dengan

terampil, sehat jasmani dan rohani, mandiri, rasa tanggung jawab, memiliki

motivasi dan penghargaan terhadap pekerjaan, ulet serta tahanbanting.

Untuk keperluan penelitian inimasalah dan variabel penelitian didefinisikan

sebagai berikut:

1. Orientasi nilai budaya adalah cara pandang guru terhadap hakikat tentang

hidupnya, hakikat tentang kerja yang ditekuninya, dan hakikat kedudukan

dirinya dalam ruang dan waktu. Hakikat tentang hidup, hakikat tentang kerja

dan hakikat tentang ruang dan waktu dibagi dalam tiga katagori yakni orientasi

nilai budaya yangprogresif konservatifdan transisional.

2. Etos kerja didefinisikan sebagai suatu sikap perilaku yang melandasi guru dalam

menjalankan pekerjaannya. Etos kerja dikategorikan dalam etos kerja tinggi,

sedang dan rendah.



16

3. Guru IPS SMU Negeri di Kota Tangerang didefinisikan sebagai tenaga guru

yang bertugas mengajarkan mata pelajaran kelompok IPS meliputi : pelajaran

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn), Ekonomi dan Akutansi

(Ekonomi), Sejarah Nasional dan Sejarah Budaya (Sejarah), Geografi,

Sosiologi, Antropologi, dan Tata Negara di Sekolah Menengah Umum (SMU)

Negeri yang berlokasi di Kota Tangerang, dengan status kepegawaian sebagai

pegawai negeri ataupun honorer.


